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Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki praktik dan efek knowledge-oriented keadership terhadap kinerja inovasi di industri manufaktur, 
dengan mediasi kapabilitas manajemen pengetahuan. Pendekatan Partial Least Square (PLS) digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari 170 karyawan salah satu perusahaan manufaktur di Tangerang Indonesia. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
knowledge-oriented leadership memberi pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kapabilitas manajemen pengetahuan, tetapi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi organisasi. Walaupun demikian, knowledge-oriented leadership berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi organisasi melalui kapabilitas manajemen pengetahuan. Jadi kapabilitas manajemen 
pengetahuan berfungsi sebagai variabel mediator penuh. Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 
tentang peran positif kapabilitas manajemen pengetahuan sebagai faktor yang berpengaruh untuk meningkatkan kinerja inovasi 
perusahaan manufaktur. Sedangkan, dari perspektif manajerial, hasil penelitian ini memberikan gambaran pengambil keputusan di 
perusahaan manufaktur dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana meningkatkan kapabilitas manajemen pengetahuan dan 
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai di era pengetahuan saat ini. 
Kata kunci: Kinerja Inovasi, kapabilitas manajemen pengetahuan, knowledge-oriented leadership.  
 
Abstract 
The purpose of this study was to investigate the practices and effects of knowledge-oriented leadership on innovation performance in the 
manufacturing industry, by mediating knowledge management capabilities. The Partial Least Square (PLS) approach was used to 
analyze data obtained from 170 employees of a manufacturing company in Tangerang, Indonesia. The results obtained indicate that 
knowledge-oriented leadership has a positive and significant effect on knowledge management capabilities, but does not have a 
significant effect on organizational innovation performance. However, knowledge-oriented leadership has a positive and significant 
effect on organizational innovation performance through knowledge management capabilities. So knowledge management capability 
serves as a full mediator variable. From a theoretical perspective, the results of this study provide empirical evidence about the positive 
role of knowledge management capabilities as an influencing factor in improving the innovation performance of manufacturing 
companies. Meanwhile, from a managerial perspective, the results of this study provide an overview of decision makers in 
manufacturing companies with a better understanding of how to improve knowledge management capabilities and apply appropriate 
leadership styles in today's knowledge era. 
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PENDAHULUAN 
Inovasi merupakan faktor krusial bagi perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya 
dan menjadi pemimpin pasar. Dalam masyarakat berbasis pengetahuan, organisasi bisnis tidak hanya 
menghadapi tantangan menawarkan produk dan layanan inovatif melalui eksploitasi yang efektif sumber daya 
pengetahuan yang tersedia bagi mereka (Asbari, 2020; Asbari, Santoso, et al., 2020b; Novitasari, 
Goestjahjanti, et al., 2020; Novitasari, Yuwono, et al., 2020; Sudiyono et al., 2020), tetapi juga tantangan 
bagaimana mereka menangkapnya dan menggunakan pengetahuan yang tersedia di luar batas mereka (Asbari, 
Purba, et al., 2021a). Pandangan berbasis pengetahuan tentang perusahaan menganggap pengetahuan sebagai 
sumber daya strategis dimana organisasi dapat menciptakan nilai dengan mengeksplorasi dan 
memanfaatkannya melalui manajemen yang tepat dan mendapatkan daya saing posisi pasar. Manajemen 
pengetahuan yang tepat menuntut para pemimpin untuk melakukannya mempengaruhi perusahaan mereka 
untuk akuisisi dan penerapan konstruktif pengetahuan (Asbari & Novitasari, 2020a). Karena Pergeseran 
kepemimpinan dari era industri ke era pengetahuan, kepemimpinan yang berorientasi pada pengetahuan 
menjadi faktor inti dalam organisasi untuk memenuhi tantangan dalam inovasi (Novitasari, Asbari, et al., 
2020; Sutardi et al., 2020; Zaman et al., 2020). Walaupun demikian, mempertahankan keunggulan kompetitif 
organisasi menjadi tugas manajemen yang makin tidak mudah di era Revolusi Industri 4.0 ini, karena beberapa 
faktor seperti perkembangan teknologi yang pesat, perubahan preferensi dan kebutuhan pelanggan, serta 
persaingan yang terus meningkat. Akibatnya, organisasi berusaha untuk mengadopsi dan menyesuaikan 
beberapa strategi (misalnya, manajemen pengetahuan, dan inovasi) yang memiliki efektivitas dalam 
mencapai tingkat kinerja yang tinggi telah dibuktikan (Asbari, Purba, et al., 2021a; Asbari & Novitasari, 
2020b; Kamar et al., 2020; Novitasari, Asbari, et al., 2021; Novitasari & Asbari, 2020; Singgih et al., 2020). 
Di antara strategi tersebut, inovasi adalah dianggap oleh beberapa studi sebagai sumber utama keunggulan 
kompetitif organisasi (Asbari, Chi Hyun, et al., 2020a; Asbari, Fayzhall, et al., 2020; Asbari, Hyun, et al., 2020b; Asbari & 
Novitasari, 2020a, 2021; Fayzhall et al., 2020; Goestjahjanti et al., 2020; Novitasari, Yuwono, et al., 2020; Suprapti et al., 
2020). Selanjutnya, kemampuan untuk memanfaatkan inovasi merupakan mesin utama dan pendorong 
pertumbuhan ekonomi (Agistiawati et al., 2020; Hutagalung et al., 2020). Menurut Asbari, Prasetya, et al. 
(2021); Asbari, Wijayanti, et al. (2020), ekonomi modern sedang dan terus dibangun oleh ide-ide yang 
diterjemahkan menjadi keluaran kreatif. Oleh karena itu, peningkatan kinerja inovasi menjadi pilihan yang 
tak terhindarkan bagi organisasi dalam lingkungan sekarang yang sangat kompetitif. 
Kurangnya pengetahuan sebagai faktor penghambat inovasi menjadi perhatian penelitian ini karena 
menjadi penghambat kinerja inovasi perusahaan manufaktur di Indonesia. Hambatan tersebut melalui 
berbagai bentuk seperti kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, kurangnya informasi 
tentang teknologi, kurangnya informasi tentang pasar, dan kesulitan dalam menemukan mitra kerja sama 
untuk inovasi (Fikri et al., 2020; Novitasari, Kumoro, et al., 2020; Nugroho et al., 2021; Putra et al., 2020, 
2021). Jadi, peran penting dari manajemen pengetahuan membutuhkan penelitian yang menyelidiki 
“bagaimana” dan “seberapa besar” peran manajemen pengetahuan dalam meningkatkan inovasi. Walaupun 
demikian, manajemen pengetahuan yang tepat menuntut para pemimpin untuk melakukannya mempengaruhi 
perusahaan mereka untuk akuisisi dan penerapan konstruktif pengetahuan, karena pergeseran kepemimpinan 
dari era industri ke era pengetahuan (Asbari, 2020; Asbari, Santoso, et al., 2020a; Hutagalung, Asbari, et al., 
2020; Jumiran et al., 2020; Maesaroh et al., 2020; Nuryanti et al., 2020), kepemimpinan yang berorientasi 
pada pengetahuan menjadi faktor inti dalam organisasi untuk memenuhi tantangan dalam inovasi terbuka. 
Untuk ini, manajemen organisasi membutuhkan kemampuan manajemen pengetahuan untuk meningkatkan 
inovasi terbuka. Secara empiris, penelitian pengaruh kapabilitas manajemen pengetahuan terhadap kinerja 
inovasi juga masih belum massif, kalaupun ada,variabel yang digunakan adalah variabel manajemen 
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pengetahuan secara umum (Hung et al., 2010). Oleh karena itu, meneliti kembali pengaruh kapabilitas 
manajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi akan memberikan dasar yang kuat yang membantu para 
pengambil keputusan untuk menjawab pertanyaan kritis ini: 'bagaimana' perusahaan kita bisa menjadi inovatif?  
Masalah dan kesenjangan literatur yang disebutkan di atas memotivasi penelitian ini untuk 
menyelidiki efek knowledge-oriented leadership terhadap kinerja inovasi dengan menjadikan kapabilitas 
manajemen pengetahuan sebagai mediator. Tujuan dari penelitian ini, yang diharapkan dapat mengurangi 
ketidakpastian tentang hubungan ini. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian utama dalam penelitian ini adalah:  
Q1: Apakah knowledge-oriented leadership mempengaruhi kapabilitas manajemen 
pengetahuan? 
Q2: Apakah kapabilitas manajemen pengetahuan mempengaruhi kinerja inovasi?  
Q3: Apakah kapabilitas manajemen pengetahuan berperan sebagai mediator terhadap hubungan 
antara knowledge-oriented leadership dan kinerja inovasi? 
Dengan menjawab pertanyaan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik bagi 
akademisi maupun praktisi, karena mereka akan mengurangi kesenjangan dalam literatur relevan yang telah 
diidentifikasi di atas (Ooi, 2009). Selanjutnya hasil studi tersebut akan membantu manajer manufaktur 
untuk mengatasi salah satu faktor penghambat utama kinerja inovasi, diwakili oleh kurangnya 
pengetahuan. Untuk melakukannya, praktik manajemen pengetahuan telah diidentifikasi berdasarkan 
beberapa studi sebelumnya. Kapabilitas manajemen pengetahuan, telah diakui melalui tiga proses seperti 
yang dikemukakan oleh Lin & Lee (2005) yaitu knowledge acquisition, knowledge application, dan 
knowledge sharing.  
Untuk tujuan studi ini, knowledge-oriented leadership (kepemimpinan berorientasi pengetahuan) 
didefinisikan sebagai sikap atau tindakan, yang diamati atau diperhitungkan, yang mendorong penciptaan, 
berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan baru dengan cara yang terlihat untuk membawa perubahan dalam 
pemikiran dan hasil kolektif (Mabey et al., 2012). Beberapa peneliti (misalnya, (Asbari, Purba, et al., 2021b; 
Prameswari et al., 2020; Purwanto, Bernarto, Asbari, Wijayanti, et al., 2020) telah menyoroti peran 
kepemimpinan dalam mendorong hasil inovasi. Sementara itu, peneliti lainnya (misalnya, (Asbari, Santoso, et al., 
2020a; Bernarto et al., 2020; Novitasari, Kumoro, et al., 2020; Purwanto et al., 2021; Purwanto, Bernarto, Asbari, 
Mayesti Wijayanti, et al., 2020; Putra et al., 2021; Waruwu et al., 2020) memiliki mengakui peran kepemimpinan 
dalam mencari, menciptakan, dan mengubah dan memanfaatkan pengetahuan, menyebutkan beberapa fungsi 
seperti peran model, motivator, dan fasilitator. Selain itu, (Asbari, Santoso, et al., 2020a; Waruwu et al., 2020) 
menjelaskan bagaimana gaya kepemimpinan, seperti gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional, 
mempengaruhi inovasi hasil. Hanya saja, sebagian peneliti lain semisal Donate & de Pablo (2015) 
membantahnya, bahwa untuk mengelola pengetahuan secara efektif, pemimpin dituntut untuk mengadopsi 
kombinasi gaya kepemimpinan, dan tidak hanya mengadopsi gaya kepemimpinan tunggal. Para peneliti ini 
mengeksplorasi peran jenis kepemimpinan tertentu, kepemimpinan yang berorientasi pada pengetahuan, 
menggabungkan unsur-unsur kepemimpinan transaksional dan transformasional. 
Kapabilitas manajemen pengetahuan (yang diwakili oleh proses memperoleh informasi yang berharga, 
menyebarkan pengetahuan ke seluruh anggota organisasi dan membuatnya tersedia kapanpun untuk para 
pengguna, dan menerapkan pengetahuan ini dengan cara komersial) telah dianggap sebagai anteseden kritis 
yang berkontribusi untuk memberikan landasan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja inovasi organisasi 
(Martín-de Castro, 2015; Obeidat et al., 2016). Sejalan dengan pembahasan di atas, penelitian ini 
mengusulkan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Knowledge-oriented leaderhip berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas manajemen 
pengetahuan. 
H2: Knowledge-oriented leaderhip berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi. 
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H3: Kapabilitas manajemen pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi. 
H4: Knowledge-oriented leaderhip berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi melalui kapabilitas 
manajemen pengetahuan. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, kerangka teoritis diperkenalkan seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1 di bawah ini.  
 




Karena sifat penelitian ini yang melibatkan efek dependen antara konstruk laten dan variabel 
manifes, model pengukuran reflektif cocok untuk penelitian ini (Hair Jr et al., 2017). Semua item yang 
diadopsi dinilai pada skala likert lima poin dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Knowledge-
oriented leadership diukur dengna menggunakan enam item (KL1-KL6) dari Donate & de Pablo (2015). Kinerja 
inovasi diukur dengan menggunakan tujuh item (KI1-KI7) dari Cavusgil et al. (2003) dan Prajogo & 
Hong (2008), serta telah divalidasi oleh (Yusr et al., 2017). Sedangkan untuk mengukur kapabilitas 
manajemen pengetahuan (KM) dalam organisasi, tiga belas item diadaptasi dari Lin & Lee (2005). Ketiga 
belas item tersebut didistribusikan ke dalam tiga dimensi seperti yang dikemukakan oleh Lin & Lee (2005), 
yakni dimensi akuisisi pengetahuan sebanyak 4 item (AKU1-AKU4), dimensi aplikasi pengetahuan 
sebanyak 5 item (APL1-APL5), dan dimensi berbagi pengetahuan sebanyak 4 item (BP1-BP4). Penelitian 
pendahuluan terhadap 30 responden dilakukan untuk memastikan keandalan dan validitas pengukuran di 
atas dalam konteks karyawan manufaktur di Indonesia. Hasil studi percontohan menunjukkan bahwa ada 
beberapa item yang tidak valid (yakni: AKU2, APL1, dan APL3) sehingga perlu dikeluarkan dari model. 
Sedangkan model baru bisa dilihat pada Gambar 2. 
Analisis Data 
Teknik statistik paling populer di bawah Structural Equation Model SEM adalah berbasis kovarian 
pendekatan (CB-SEM) dan teknik kuadrat terkecil parsial berbasis varian (PLS-SEM) (Sarstedt et al., 2014). 
Namun, PLS-SEM akhir-akhir ini mendapat perhatian yang luas di banyak orang disiplin ilmu seperti 
pemasaran, manajemen strategis, sistem informasi manajemen, dan cabang keilmuan lainnya (Hair et al., 
2012). Kemampuan PLS-SEM untuk menangani permasalahan problematic modelling yang biasa terjadi di 
lingkungan sosial ilmu pengetahuan seperti karakteristik data yang tidak biasa (misalnya data non-normal) 
dan model yang sangat kompleks adalah alasan penting di balik peningkatan penggunaan pendekatan ini. 
Mengingat keuntungan dari pendekatan ini, penelitian ini menggunakan PLS-SEM untuk menguji secara 
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keseluruhan dari hipotesis yang diajukan. Perangkat lunak Smart PLS dilakukan untuk mengevaluasi masing-
masing outer model dan inner model. Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan keandalan dan 
validitas pengukuran, sedangkan hipotesis yang diperkenalkan diperiksa melalui inner model. 
Tabel 1. Daftar Item Penelitian 
Notasi Item Referensi 
Knowledge-oriented Leadership (KL) Donate & de Pablo (2015) 
KL1 Kepemimpinan telah menciptakan lingkungan yang mendukung 
perilaku karyawan dan kerja tim yang bertanggung jawab. 
 
KL2 Manajer terbiasa mengambil peran sebagai pemimpin 
pengetahuan, terutama ditandai dengan keterbukaan, toleransi 
terhadap kesalahan, dan mediasi untuk pencapaian tujuan 
perusahaan. 
 
KL3 Manajer mendorong pembelajaran dari pengalaman, menoleransi 
kesalahan sampai titik tertentu. 
 
KL4 Manajer berperilaku sebagai penasihat, dan kontrol hanyalah pada 
penilaian dari pencapaian tujuan. 
 
KL5 Manajer mempromosikan perolehan pengetahuan eksternal.  
KL6 Manajer memberi penghargaan kepada karyawan yang berbagi 
dan menerapkan pengetahuan mereka. 
 
   
Kapabilitas Manajemen Pengetahuan (KM) Lin & Lee (2005) 
Akuisisi Pengetahuan:   
AKU1 Perusahaan kami memiliki proses untuk memperoleh pengetahuan 
supplier. 
 
AKU2 Perusahaan kami memiliki proses untuk menghasilkan 
pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang sudah ada. 
 
AKU3 Perusahaan kami memiliki proses untuk memperoleh pengetahuan 
pelanggan. 
 
AKU4 Perusahaan kami memiliki proses untuk memperoleh pengetahuan 
tentang pengembangan produk / layanan baru. 
 
 
   
Aplikasi Pengetahuan:   
APL1 Perusahaan kami memiliki proses untuk mengintegrasikan 
berbagai sumber dan jenis pengetahuan. 
 
APL2 Perusahaan kami memiliki proses untuk mentransfer pengetahuan 
organisasi kepada karyawan. 
 
APL3 Perusahaan kami memiliki proses untuk menyaring pengetahuan.  
APL4 Perusahaan kami Memiliki proses untuk menerapkan pengetahuan 
berbasis pengalaman. 
 
APL5 Perusahaan kami memiliki proses penerapan pengetahuan untuk 
memecahkan masalah baru. 
 
   
Berbagi Pengetahuan:   
BP1 Perusahaan kami memiliki proses untuk mendistribusikan 
pengetahuan ke seluruh organisasi. 
 
BP2 Perusahaan kami memiliki proses untuk mendistribusikan 
pengetahuan di antara mitra bisnis kami. 
 
BP3 Perusahaan kami memiliki sistem penghargaan standar untuk 
berbagi pengetahuan. 
 
BP4 Perusahaan kami merancang proses untuk memfasilitasi berbagi  
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pengetahuan melintasi batas-batas fungsional. 
   
Kinerja Inovasi (KI) Cavusgil et al. (2003) 
dan Prajogo & Hong 
(2008) 
KI1 Jumlah perkenalan produk baru kami cukup tinggi dibandingkan 
dengan pesaing lain   
KI2 Dibandingkan kompetitor lain, perusahaan kami lebih cepat 
dalam menghadirkan produk yang baru ke pasar 
KI3 Perusahaan kami mendorong ide-ide baru yang dihadirkan untuk 
mengembangkan kinerja 
 
KI4 Perkenalan produk baru kami telah meningkat selama 5 tahun 
terakhir 
 
KI5 Perusahaan kami mengubah metode produksi dengan kecepatan 
tinggi dibandingkan dengan yang lain pesaing 
 
KI6 Daya saing teknologi perusahaan kami tinggi  
KI7 Selama lima tahun terakhir, perusahaan kami telah 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Total ada 170 karyawan yang berpartisipasi. Terbanyak adalah laki-laki (69%), kemudian wanita 
(31%). Mereka memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, di bawah 30 tahun (25%), berkisar antara 30-40 
tahun (47%), dan lebih dari 40 tahun (28%). Masa kerja sebagai karyawan juga beragam, sebagian di 
antaranya di bawah 5 tahun (36%), berkisar antara 5-10 tahun (48%), dan lebih dari 10 tahun (16%). 
Pendidikan mayoritas diploma/sarjana (94%) kemudian SMA/SMK (6%). 
 
Table 2. Deskripsi Sampel 
Kriteria Jumlah % 
Jenis Kelamin Laki-laki 117 69% 
 Wanita 53 31% 
Usia (per Maret 2021) < 30 tahun 43 25% 
30 - 40 tahun 79 47% 
> 40 tahun 48 28% 
Masa kerja sebagai karyawan < 5 tahun 61 36% 
5-10 tahun 82 48% 
> 10 tahun 27 16% 
Ijazah tertinggi Diploma/Sarjana 160 94% 
 SMA/SMK 10 6% 
Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan. 
Sementara untuk menguji reliabilitas konstruk digunakan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability. 
Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model 
PLS telah memenuhi syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas.  
Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator 
terhadap konstruknya. Pada sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar 0.5 atau lebih dianggap memiliki 
validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan konstruk laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010). 
Pada penelitian ini batas minimal besarnya loading factor yang diterima adalah 0.7, dan dengan syarat nilai 
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AVE setiap konstruk > 0.5 (Ghozali, 2014). Setelah melalui pengolahan SmartPLS 3.0, seluruh indikator atau 
item penelitian telah memiliki nilai loading factor di atas 0.7 dan nilai AVE di atas 0.5. Model fit atau valid 
dari penelitian ini bias dilihat pada Gambar 2. Jadi dengan demikian, validitas konvergen dari model 
penelitian ini sudah memenuhi syarat. Nilai loadings, cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE setiap 
konstruk selengkapnya dapat dilihat Gambar 2 dan Tabel 3. 
 
 
Gambar 2. Model Penelitian Valid 
 
Tabel 3. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted (AVE) 








KL1 0.775 0.893 0.918 0.651 
 KL2 0.795    
 KL3 0.776    
 KL4 0.843    
 KL5 0.835    
 KL6 0.815    
Kapabilitas Manajemen 
Pengetahuan (KM) 
AKU1 0.694 0.893 0.912 0.512 
AKU3 0.785    
 AKU4 0.725    
 APL2 0.672    
APL4 0.673    
 APL5 0.596    
 BP1 0.801    
 BP2 0.730    
 BP3 0.812    
 BP4 0.633    
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Kinerja Inovasi (KI) KI1 0.729 0.863 0.895 0.550 
 KI2 0.733    
 KI3 0.710    
 KI4 0.720    
 KI5 0.803    
 KI6 0.776    
 KI7 0.714    
 
Tabel 4. Discriminant Validity 
Variabel KI KL KM 
    
Kinerja Inovasi (KI) 0.741   
Knowledge-oriented Leadership (KL) 0.700 0.807  
Kapabilitas Manajemen Pengetahuan (KM) 0.620 0.642 0.715 
 
Tabel 5. Collinearity Statistics (VIF) 
Variabel KI KL KM 
    
Kinerja Inovasi (KI)    
Knowledge-oriented Leadership (KL) 3.440  1.000 
Kapabilitas Manajemen Pengetahuan (KM) 3.440   
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing variabel 
laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang baik jika nilai 
kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk 
tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal) (Ghozali, 2014) . Hasil pengujian discriminant 
validity adalah dengan menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion 
Value diperoleh sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan 
konstruk laten lainnya (melalui kriteria Fornell-Larcker). Demikian juga nilai cross-loading seluruh item dari 
suatu indikator lebih besar dari item indikator lainnya sebagaimana disebut pada Tabel 4, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas deskriminan (Fornell & Larcker, 1981). Selanjutnya, 
evaluasi kolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada kolinearitas dalam model. Untuk menemukan 
collinearity, diperlukan penghitungan VIF dari setiap konstruk. Jika skor VIF lebih tinggi dari 5, maka model 
tersebut memiliki collinearity (Hair et al., 2014). Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5, semua skor VIF 
lebih kecil dari 5, artinya bahwa model ini tidak memiliki masalah collinearity. 
Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari masing-
masing konstruk. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang disarankan adalah lebih dari 0.7 
(Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki 
nilai composite reliability dan cronbach’s alpha lebih besar dari 0.7 (> 0.7). Kesimpulannya, seluruh konstruk 
telah memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan.  
Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji signifikansi 
pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap 
variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh knowledge-oriented leadership terhadap kinerja inovasi 
dengan melalui kapabiltias manajemen pengetahun sebagai variable mediasi dibutuhkan uji pengaruh 
langsung dan tidak langsung. Uji pengaruh dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis 
partial least squared (PLS) dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0. Dengan teknik 
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boothstrapping, diperoleh nilai R Square dan nilai uji signifikansi sebagaimana Tabel 6 dan Tabel 7 di bawah 
ini: 
Tabel 6. Nilai R Square 
 R Square R Square Adjusted 
   
Kinerja Inovasi (KI) 0.673 0.669 
Kapabilitas Manajemen Pengetahuan 
(KM) 
0.709 0.708 
   
 
Tabel 7. Hypotheses Testing 
Hypotheses Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision 
H1 KL -> KM 0.842 0.027 31.446 0.000 Didukung 
H2 KL -> KI 0.032 0.081 0.401 0.688 Tidak Didukung 
H3 KM -> KI 0.793 0.070 11.397 0.000 Didukung 
H4 KL -> KM -> KI 0.668 0.061 10.882 0.000 Didukung 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai R Square kapabilitas manajemen pengetahuan (KM) sebesar 0.709 
yang berarti bahwa variabel kapabilitas manajemen pengetahuan (KM) mampu dijelaskan oleh variable 
knowledge-oriented leadership (KL) sebesar 70.9%, sedangkan sisanya sebesar 29.1% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan nilai R Square kinerja inovasi (KI) sebesar 
0.673 yang berarti bahwa variable kinerja inovasi (KI) mampu dijelaskan oleh knowledge-oriented leadership 
(KL) dan variabel kapabilitas manajemen pengetahuan (KM) sebesar 67.3%, sedangkan sisanya sebesar 
32.7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan Tabel 7 menampilkan 
t-statistics dan p-values yang menunjukkan pengaruh antar variable penelitian yang telah disebutkan. 
Berdasarkan tinjauan komprehensif dari literatur yang relevan, penelitian ini mengusulkan model 
structural hubungan di antara sejumlah domain berbeda di di industri manufaktur saat ini, yaitu knowledge-
oriented leadership, kapabilitas manajemen pengetahuan dan kinerja inovasi. Intinya, studi ini berhasil untuk 
menyelidiki dan memperjelas peran knowledge-oriented leadership dan mediasi kapabilitas manajemen 
pengetahuan dalam meningkatkan inovasi kinerja. Persepsi karyawan perusahaan manufaktur di Tangerang 
Indonesia menjadi sumber informasi telah berhasil menguji hipotesis dan model yang digunakan dalam 
penelitian. Hasil penelitian ini memberikan sebuah bukti empiris bahwa knowledge-oriented leadership 
memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas manajemen pengetahuan (H1 
terbukti/didukung). Tetapi, menariknya, studi ini juga menemukan fakta bahwa knowledge-oriented 
leadership justru tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi organisasi (H2 tidak 
terbukti/tidak didukung). Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini menguatkan bukti empiris tentang 
peran positif gaya kepemimpinan knowledge-oriented leadership terhadap manajemen pengetahuan. Temuan 
ini secara umum sejalan dengan temuan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asbari, Purba, et al. 
(2021c), (2021b); Asbari & Prasetya (2021); Johan et al. (2021); Novitasari, Haque, et al. (2021); Novitasari, 
Supriatna, et al. (2021); Novitasari & Asbari (2021). Sedangkan temuan unik studi ini tentang ketiadaan 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja inovasi, memang berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Novitasari, Kumoro, et al. (2020); Purwanto, Bernarto, Asbari, Wijayanti, et al. (2020); 
Putra et al. (2021); Suprapti et al. (2020); Waruwu et al. (2020). 
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Studi ini juga menemukan bukti bahwa kapabilitas manajemen pengetahuan memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap kinerja inovasi (H3 terbukti/didukung). Hasil tersebut didukung oleh Darroch (2005) 
yang menganggap pengetahuan manajemen sebagai proses yang diperlukan untuk mencapai kinerja inovasi 
yang diinginkan. Analisis lebih lanjut yang dilakukan oleh penelitian ini menentukan ketiga kapabilitas 
manajemen pengetahuan (yaitu, akuisisi pengetahuan, aplikasi pengetahuan, dan berbagi pengetahuan) 
berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi. Kesimpulan ini, sejalan dengan 
Hung et al. (2010) berpendapat bahwa output utama dari kapabilitas manajemen pengetahuan adalah 
pengetahuan, dan bahwa keluaran ini bukan yang ditargetkan akhir, melainkan, sebagai alat untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan yaitu meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan. Oleh karena itu, memberikan 
pengetahuan ini kepada orang yang tepat, pada waktu yang tepat, sehingga dia membuatnya keputusan 
yang tepat adalah alasan utama di balik peran penting manajemen pengetahuan dalam meningkatkan 
kinerja. 
Dalam perspektif teoritis, temuan studi ini memperkuat the body of knowledge, khususnya teori 
kepemimpinan yang telah banyak diungkap oleh peneliti sebelumnya bahwa kepemimpinan mempengaruhi 
kapabilitas manajemen pengetahuan. Hanya saja, temuan spesifik penelitian ini adalah bahwa gaya 
kepemimpinan knowledge-oriented leadership tidak mempengaruhi kinerja inovasi organisasi secara 
langsung, tetapi berpengaruh secara tidak langsung melalui mediasi kapabilitas manajemen pengetahuan. 
Tentu hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan penelitian-penelitian berikutnya dalam sample yang 
lebih luas dan lebih beragam, untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih mapan. 
Di sisi lain, dari perspektif manajerial, hasil penelitian ini memberikan gambaran pengambil keputusan 
di perusahaan manufaktur dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana praktik kepemimpinan dan 
tempat kerja dan bagaimana upaya meningkatkan kapabilitas manajemen pengetahuan. Berdasarkan temuan 
logis dan masuk akal ini, manajer harus fokus pada pembentukan sistem di mana pengetahuan yang diperoleh 
dapat diakses dan diterapkan oleh departemen yang berbeda untuk meningkatkan kinerja inovasi. Proses 
memperoleh pengetahuan adalah salah satunya anteseden yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja inovasi. 
Oleh karena itu, perhatian harus diberikan membangun dan meningkatkan kemampuan organisasi untuk 
memperoleh pengetahuan dan memperbaruinya terus-menerus. 
Tidak diragukan lagi, penelitian kali ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disoroti. 
Pertama, penelitian ini memiliki hanya memeriksa hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel 
yang diselidiki (yaitu, knowledge-oriented leadership, kapabilitas manajemen pengetahuan dan kinerja 
inovasi). Oleh karena itu, disarankan untuk memperpanjang penelitian ini dengan menyelidiki hubungan 
interaksi antara variabel-variabel lain yang relevan, semisal hubungan pengaruh variabel knowledge-oriented 
leadership terhadap kinerja keuangan, knowledge infrastructure, motivasi personal, dan seterusnya. 
Disarankan juga untuk memeriksa peran moderasi atau mediasi dari variabel terkait lainnya, seperti 
organizational citizenship behavior untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang masalah ini. Juga 
disarankan untuk menyelidiki hubungan antara kapabilitas manajemen pengetahuan dan aspek inovasi yang 
berbeda daripada menguji inovasi kinerja secara umum, yang akan membantu memperluas pemahaman kita 
tentang hubungan ini. Mengingat studi ini fokus model relationship antara knowledge-oriented leadership, 
kapabilitas manajemen pengetahuan dan kinerja inovasi, untuk penelitian di masa depan, penulis 
merekomendasikan untuk mengakomodasi lebih banyak prediktor dan membandingkan kemampuan 
penjelasan mereka dengan yang dinilai dalam penelitian ini. Penelitian berikutnya juga dapat mencoba untuk 
memperbaiki kekurangan studi ini dengan memasukkan lebih banyak variabel kontrol (misalnya, perbedaan 
anggota dalam jenis kelamin, ragam generasi X, Y, Z, dan seterusnya), bisa juga dengan mensurvei lebih 
banyak anggota tim di berbagai industri dan budaya yang berbeda. 
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KESIMPULAN 
Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya bahwa tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 
secara empiris tentang pengaruh knowledge-oriented leadership terhadap kinerja inovasi di industri manufaktur, 
baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui mediasi kapabilitas manajemen pengetahuan, dalam 
perspektif karyawan. Temuan studi ini membuka kesadaran manajemen perusahaan, bahwa praktik gaya 
kepemimpinan knowledge-oriented leadership yang diterapkan di dalam organisasi, tidak serta merta mampu 
meningkatkan kinerja inovasi organisasi. Hasil studi ini mengajarkan pelaku industri manufaktur, bahwa ada syarat 
yang tak kalah penting untuk meningkatkan kinerja inovasi organisasi, yakni kapabilitas manajemen pengetahuan, 
yaitu kemampuan organisasi dalam mengakuisisi, mengaplikasikan dan membagikan pengetahuan yang dimiliki 
oleh setiap individu karyawan untuk menjadi milik perusahaan yang bisa dikelola dan diberdayakan. Temuan 
spesifik dari studi ini akan menambah sumbangsih penting, baik secara teoritis, maupun secara praksis di dunia 
industri manufaktur, khususnya di Indonesia. 
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